ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Proses Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di MTs Miftahul Huda Bandung
Tulungagung Tahun Ajaran 2016/2017” ini ditulis oleh Devi Lia, NIM. 2814133036,
pembimbing Dr. Muniri, M.Pd.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Menyelesaikan Masalah

Berpikir kritis adalah suatu jenis berpikir yang amat penting dalam pendidikan
khususnya pelajaran matematika, karena pada dasarnya ciri utama pendidikan
utamanya matematika adalah untuk mengembangkan berpikir kritis pada subjek
didik, dengan berpikir kritis siswa mampu memahami masalah yang dihadapinya
dengan mudah. Sedangkan kebanyakan guru dalam mengevaluasi pembelajaran
matematika hanya berdasarkan bentuk konkritnya saja bukan berdasarkan
kekritisannya. Padahal evaluasi pembelajaran matematika adalah mengukur
keberhasilan belajar siswa, disamping untuk mengetahui sampai jauh pemahaman dan
penguasaan bahan atau materi matematika yang telah dipelajari peserta didik.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel
berkemampuan tinggi di MTs Miftahul Huda Bandung Tulungagung tahun Ajaran
2016/2017? 2) Bagaimana proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
sistem persamaan linear dua variabel berkemampuan sedang di MTs Miftahul Huda
Bandung Tulungagung tahun Ajaran 2016/2017? 3) Bagaimana proses berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel berkemampuan
rendah di MTs Miftahul Huda Bandung Tulungagung tahun Ajaran 2016/2017?

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui
proses berpikir Kkritis siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua
variabel berkemampuan tinggi di MTs Miftahul Huda Bandung Tulungagung tahun
Ajaran 2016/2017. 2) Untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel berkemampuan sedang di
MTs Miftahul Huda Bandung Tulungagung tahun Ajaran 2016/2017. 3) Untuk
mengetahui proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan
linear dua variabel berkemampuan rendah di MTs Miftahul Huda Bandung
Tulungagung tahun Ajaran 2016/2017.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskritif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C MTs Miftahul
Huda Bandung Tulungagung sebanyak 21 siswa. Prosedur pengumpulan data terdiri
metode tes dan metode wawancara. Proses berpikir kritis siswa kelas VI1I1-C dalam
menyelesaikan soal ada empat tahapan yaitu klarifikasi, assesment, inferensi serta
strategi dan taktik, dengan kriteria proses berpikir tinggi, sedang dan rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Subjek berkemampuan tinggi
dalam menyelesaiakn soal sistem persamaan linear dua variabel melalui tahap
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klarifikasi dengan mampu menentukan pokok permasalahan dari masalah yang
diberikan. Untuk tahap assesment mampu memberikan penjelasan alasan dari
jawagan untuk menentukan kaseimpulan yang benar. Untuk tahap inferensi mampu
menarik kesimpulan dengan tepat. Dan untuk tahap strategi dan taktik subjek mampu
menggunakan dua cara dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 2) Subjek
berkemampuan sedang dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua
variabel melalui tahap klarifikasi dengan mampu menentukan pokok permasalahan
dari masalah yang diberikan. Untuk tahap assesment mampu memberikan penjelasan
alasan dari jawagan untuk menentukan kaseimpulan yang benar. Untuk tahap
inferensi mampu menarik kesimpulan dengan tepat. Dan untuk tahap strategi dan
taktik subjek tidak dapat melaluinya karena hanya menggunakan penyelesaian
tunggal. 3) Subjek berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal sistem
persamaan linear dua variabel tidak dapat dikatakan berpikir kritis karena subjek
tidak melalui ke empat tahap dan pada tahap pertama Klarifikasi tidak dapat
menemukan dan menentukan pokok permasalahan dari soal yang diberikan.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Critical Thinking Process of Student in Solving Problems of
Linear Equation System Two Variables In The Islamic Junior High School Miftahul
Huda Bandung Tulungagung Academic Year 2016/2017" was written by Devi Lia,
NIM. 2814133036, advisor Dr. Muniri, M.Pd.

Keywords: Critical Thinking, problems solving

Critical thinking is a type of thinking which very important in education,
especially mathematics lessons, because basically the main characteristic of
mathematics main education is to develop critical thinking on the subject of students,
with critical thinking students are able to understand the problems it faces easily.
While most teachers in evaluating the learning of mathematics only based on the
concrete form alone is not based on criticism. Though the evaluation of mathematics
learning is measuring the success of student learning, in addition to knowing far
understanding and mastery of mathematical materials or materials that have been
learned learners.

The formulation of the problem in this research is 1) How the process of
critical thinking of students in solving problems of linear equations system two
variables capable of high of Islamic Junior High School Miftahul Huda Bandung
Tulungagung academic year 2016/2017? 2) How the process of critical thinking of
students in solving problems of linear equations system two variables capable
medium of Islamic Junior High School Miftahul Huda Bandung Tulungagung
academic year 2016/2017? 3) How the process of critical thinking of students in
solving problems of linear equations system two variables low-ability of Islamic
Junior High School Miftahul Huda Bandung Tulungagung academic year 2016/2017?

As for the purpose of this research is 1) To know the process of critical
thinking of students in solving problems of linear equations system two variables
capable of high in the Islamic Junior High School Miftahul Huda Bandung
Tulungagung academic year 2016/2017. 2) To know the process of critical thinking
of students in solving problems of linear equations system two variables capable
medium in the Islamic Junior High School Miftahul Huda Bandung Tulungagung
academic year 2016/2017. 3) To know the process of critical thinking of students in
solving problems of linear equations system two variables low-ability in the Islamic
Junior High School Miftahul Huda Bandung Tulungagung academic year 2016/2017

The research method used is qualitative research with descriptive research
type. The subjects of this study are students of class VIII-C Islamic Junior High
School Miftahul Huda Bandung Tulungagung as many as 21 students. The data
collection procedure consists of test methods and interview methods. Critical thinking
process of students class VIII-C in solving the problem there are four stages of
clarification, assessment, inference and strategy and tactics, with the criteria of the
process of thinking high, medium and low.
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The results of this study indicate that 1) Subjects capable of high in the
clarification stage is able to determine the subject of the problem given. For the
assessment stage is able to provide an explanation of the reasons for the answer to
determine the correct conclusions. For the inference stage is able to draw conclusions
appropriately. While for the strategy stage and tactics the subject is capable of using
two ways to solve the problem. 2) Subjects capable of high in the clarification stage is
able to determine the subject of the problem given. For the assessment stage is able to
provide an explanation of the reasons for the answer to determine the correct
conclusions. For the inference stage is able to draw conclusions appropriately. While
for the strategy stage and tactics the subject capable don’t pass through of only able to
use a single solution. 3) Subjek low-ability subjects can not go through the four
stages because in the first stage of clarification can not find and determine the subject
matter of the given problem.
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